
 

 

KOMISI PEMILIHAN UMUM 

KABUPATEN MINAHASA SELATAN 

 
 

 

PENGUMUMAN 

NOMOR : 952/PL.02.2-Pu/7105/2/2024 

TENTANG 

PENERIMAAN MASUKAN DAN TANGGAPAN MASYARAKAT PASANGAN CALON 

 

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 137 Peraturan KPU Nomor 8 Tahun 2024 

tentang Pencalonan Gubernur dan Wakil Gubernur,  Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota 

dan Wakil Walikota yang telah diubah dengan Peraturan KPU Nomor 10 Tahun 2024 

tentang Perubahan Atas Peraturan KPU Nomor 8 Tahun 2024 tentang Pencalonan 

Gubernur dan Wakil Gubernur,  Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil Walikota, 

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Minahasa Selatan mengumumkan Penerimaan 

Masukan dan Tanggapan Masyarakat terhadap Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati 

Kabupaten Minahasa Selatan sebagai berikut:  

NO  NAMA LENGKAP CALON 

STATUS 

(MANTAN 

TERPIDANA/

TERPIDANA) 

HASIL PENELITIAN 

PERSYARATAN 

ADMINISTRASI 

CALON/PERBAIKA

N PERSYARATAN 

ADMINISTRASI 

CALON 

1 

Bupati Franky Donny Wongkar, SH 
Tidak Pernah 

Terpidana 

Memenuhi Syarat 

Wakil 

Bupati 
Theodorus Kawatu, S.IP 

Tidak Pernah 

Terpidana 

Memenuhi Syarat 

BUPATI DAN WAKIL BUPATI PADA PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI 

KABUPATEN MINAHASA SELATAN TAHUN 2024 
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2 

Bupati Asiano Gamy Kawatu, S.E, M.SI 
Tidak Pernah 

Terpidana 

Memenuhi Syarat 

Wakil 

Bupati 
Deren Paulorino, S.E 

Tidak Pernah 

Terpidana 

Memenuhi Syarat 

3 

Bupati Petra Yani Rembang, M.TH 
Tidak Pernah 

Terpidana 

Memenuhi Syarat 

Wakil 

Bupati 
Frede Aries Massie 

Tidak Pernah 

Terpidana 

Memenuhi Syarat 

 

Masyarakat dapat memberikan masukan dan tanggapan atas calon dan/atau Pasangan 

Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Minahasa Selatan pada Pemilihan Bupati dan 

Wakil Bupati Kabupaten Minahasa Selatan Tahun 2024 melalui:  

1. Portal Publikasi Pemilu dan Pemilihan pada laman: https://infopemilu.kpu.go.id dalam 

fitur “tanggapan” dengan cara:  

a. memilih tahapan “Pencalonan Peserta Pemilihan Kepala Daerah” 

b. memilih kategori “Tanggapan terhadap Pasangan Calon Pemilihan Kepala Daerah” 

c. memilih calon yang akan diberikan masukan dan tanggapan  

d. mengisi data identitas pemberi masuan dan tanggapan masyarakat 

e. mengisi jenis masukan dan tanggapan berupa:  

1) dukungan atas calon dan/atau pasangan calon,  

2) masukan dan tanggapan masyarakat terkait: pasangan calon, status sebagai 

mantan terpidana dan terpidana termasuk jenis tindak pidananya, dan/atau 

hasil penelitian persyaratan administrasi calon/penelitian perbaikan persyaratan 

administrasi calon. 

f. menuliskan uraian. 

g. mengunggah dokumen yaitu: KTP-el dan/atau dokumen bukti penunjang yang 

relevan. 

h. menekan “SUBMIT”  

2. secara luring ke Kantor KPU Kabupaten Minahasa Selatan dengan alamat Jl. Trans 

Sulawesi Kelurahan Buyungon Kecamatan Amurang, penyampaian masukan dan 

tanggapan masyakat secara luring dilakukan dengan cara: 

a. mengisi daftar hadir. 

https://infopemilu.kpu.go.id/
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b. mengisi formulir Model TANGGAPAN. MASYARAKAT.KWK. 

c. menyerah formulir sebagaimana dimaksud huruf b kepada KPU Kabupaten 

Minahasa Selatan 

d. menyerahkan fotokopi KTP-el dan/atau dokumen bukti penunjang yang relevan.  

Dalam rangka mewujudkan keterbukaan informasi dan mendorong partisipasi masyarakat 

pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Minahasa Selatan Tahun 2024, KPU 

Kabupaten Minahasa Selatan mengumumkan visi, misi dan program pasangan calon 

sabagaimana terlampir.  

Masukan dan Tanggapan Masyarakat terhadap calon dan/atau Pasangan Calon Bupati dan 

Wakil Bupati Kabupaten Minahasa Selatan Pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 

Kabupaten Minahasa Selatan Tahun 2024 diterima oleh KPU Kabupaten Minahasa Selatan 

pada tanggal 15 - 18 September 2024.  

Demikian diumumkan untuk diketahui. 

Dikeluarkan di Amurang 

Pada tanggal 14 September 2024 

 

Ketua Komisi Pemilihan Umum 

Kabupaten Minahasa Selatan, 

 

 

 

Tomy Moga 

 
 

 
 
 
 

  

 



Lampiran I Pengumuman 

Nomor  : 952/PL.02.2-Pu/7105/2/2024 

Tanggal : 14 September 2024 

 

1. VISI – MISI BAKAL PASANGAN CALON BUPATI DAN WAKIL BUPATI 

FRANKY DONNY WONGKAR, SH DAN THEODORUS KAWATU, S.IP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Merdeka ...Merdeka...Merdeka !!! 

Puji dan syukur kita persembahkan kepada Tuhan yang 

Maha Kuasa atas kasih dan perkenannya, sehingga Franky Donny 

Wongkar dan Theo Kawatu diberikan kepercayaan dari 

Masyarakat melalui Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-

P) untuk mengikuti kontestasi Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 

Minahasa Selatan Tahun 2024. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 45 ayat (2) huruf g UU Nomor 

10 Tahun 2016 tentang Pemilihan Kepala Daerah, yang salah satu 

dokumen yang dipersyaratkan dalam tahapan pendaftaran bakal 

calon di KPUD, adalah Naskah Visi, Misi dan Program Calon 

Bupati dan Wakil Bupati. Dan, jika Tuhan berkenan kami 

memenangkan Pilkada, maka Visi, Misi dan Program ini akan 

menjadi dasar penyusunan dokumen Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2025-2029. 

Naskah Visi, Misi dan Program tersebut, disusun dalam 

semangat untuk kemajuan dan kesejahteraan masyarakat 

Minahasa Selatan, sebagai bentuk tanggungjawab untuk 

mewujudkan keberlanjutan pembangunan di Kabupaten 

Minahasa Selatan yang sama-sama kita cintai.  Pokok-pokok 

pikiran yang dituangkan di dalam Naskah ini disusun dengan 

memperhatikan harapan, usulan, dan masukan masyarakat yang 

kami himpun baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Aspirasi dan masukan-masukan ini dipadukan dengan pemikiran 

dan pengalaman yang telah diperoleh dalam kepemimpinan 

periode 2021-2024, serta kepemimpinan Theo Kawatu sebagai 

Pejabat di TNI. 





 

 

 

Kabupaten Minahasa Selatan dibentuk berdasarkan Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten 

Minahasa Selatan dan Kota Tomohon di Provinsi Sulawesi Utara, 

dengan Amurang sebagai Ibukota Kabupaten. Luas wilayah + 

145.674 Ha, dimana letak geografisnya berada pada posisi 

strategis karena berada pada jalur lintas darat Trans Sulawesi 

yang menghubungkan jalur jalan seluruh provinsi di Pulau 

Sulawesi. Dari aspek wilayah administrasi, memiliki 17 

Kecamatan dengan 10 Kelurahan, dan 167 Desa. 

Kondisi pembangunan Daerah dapat dilihat pada beberapa 

indikator makro, antara lain Angka Kemiskinan yang 

memperlihatkan tren penurunan, pada Tahun 2021 sebesar 

9,37%, Tahun 2022 sebesar 9,00 % dan di Tahun 2023 8,89 % 

termasuk kemiskinan ekstrim 0% pada Tahun 2022,  tetapi belum 

bernilai signifikan karena masih mengoleksi kemiskinan regular 

kurang lebih 18.800 jiwa (Tahun 2023). Hal ini masih menjadi 

pekerjaan rumah yang membutuhkan kerja ekstra di masa yang 

akan datang. PDRB Perkapita mengalami tren kenaikan di Tahun 

2023 sebesar Rp.44.091,532,- dari Tahun 2022 sebesar Rp. 

40.353.197,- Demikian, Pertumbuhan Ekonomi mengalami 

peningkatan di Tahun 2023 mencapai 5,54 %, dari Tahun 2022 

sebesar 5,41%.  

 

 

 



 

 

 

Pembangunan Ekonomi Daerah harus dipacu, khususnya di 

sektor pertanian dan periwisata untuk memberikan dampak pada 

peningkatan daya beli masyarakat, peningkatan kualitas 

pendidikan dan kesehatan serta infrastruktur publik yang 

berbasis Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development). 

 



 

 

 

Berdasarkan Permasalahan dan Isu Strategis serta Arah 

Kebijakan Pembangunan di atas, maka Kami perlu menyusun 

rencana strategis yang dumulai dari pembentukan Visi, yakni: 

 
VISI BUPATI DAN WAKIL BUPATI 

KABUPATEN MINAHASA SELATAN 

SEMAKIN MAJU, SEJAHTERA & 

BERKELANJUTAN 

 

SEMAKIN MAJU 

Pembangunan yang berkesinambungan dengan fondasi 
yang kuat berupa kualitas sumber daya manusia yang 
sehat dan kompetitif, serta pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif melalui sektor unggulan pertanian dan 
periwisata. 

 

SEJAHTERA 

Daya beli masyarakat Minsel semakin kuat, sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan 
papan. 

 

BERKELANJUTAN 

Pembangunan yang terencana dan terukur sesuai 
dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan 
hidup berdasarkan hukum dan Pembangunan 
Berkelanjutan. 

 



 

 

 

F 
FOKUS SDM 

FOKUS MEWUJUDKAN SDM SEHAT, 
CERDAS, KREATIF DAN BERDAYA SAING. 

 

D 
DIGITAL 

TATAKELOLA PEMERINTAHAN DENGAN 

PENDEKATAN DIGITALISASI 

 

W 
WILAYAH 

PENGEMBANGAN KE-WILAYAH-AN 
MELALUI PERCEPATAN PEMBANGUNAN 

 

T 
TRANSFORMASI 

TRANSFORMASI EKONOMI, SOSIAL, 
BUDAYA 

 

K 
KEBERLANJUTAN 

KEBERLANJUTAN PEMBANGUNAN 



 

 

 

1. Keberlanjutan program pemberian bantuan sosial kepada 

keluarga miskin, insentif khusus bagi tokoh agama/tokoh 

masyarakat/pemuda, lanjut usia, bantuan dana duka, 

pembangnan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH), dan 

Pemberian Bantuan Pelatihan Keterampilan bagi pencari 

kerja; 

2. meningkatkan kualitas akhlak dan pengetahuan peserta 

didik, menekan angka putus sekolah, mendorong  angka 

melanjutkan sekolah, memantapkan sarana dan prasarana 

pendidikan, memperkuat kompetensi guru di antaranya 

melalui  peningkatan kapasitas e-education dan penguasaan 

bahasa asing dan berkolaborasi dengan pemerintah pusat 

untuk pemenuhan makanan bergizi peserta didik; 

3. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana kesehatan, 

pelayanan kesehatan bagi ibu dan balita (pencegahan dan 

penanggulangan stunting),  jaminan kesehatan bagi seluruh 

masyarakat (universal health coverage) , peningkatan hidup 

bersih dan sehat (PHBS); 

4. Meningkatkan kualitas keluarga, pemberdayaan perempuan 

dan perlindungan anak; 

5. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan ketahanan pangan 

masyarakat melalui pembangunan sistem agribisinis, antara 

lain menjadi pusat pengembangan industri perkelapaan di 

Indonesia, produktivitas holtikultura dan ketahanan pangan 

(beras dan pendamping beras), dan pada pembangunan 

sektor pariwisata, di antaranya menjadikan Kota Amurang  



 

 

 
 

sebagai kota wisata, Modoinding sebagai tempat wisata 

ekologi serta menumbuh-kembangkan desa-desa wisata yang 

kuat dan mandiri; 

6. Menciptakan iklim usaha yang sehat dan penguatan UMKM, 

koperasi dan IKM serta BUMD dan BUMDES; 

7. Meningkatkan kualitas regulasi daerah, tata kelola 

pemerintahan  yang baik dan bersih, praktek e-government, 

pelayanan publik, reformasi birokrasi yang bebas korupsi, 

termasuk penghargaan berupa insentif bagi aparatur 

desa/kelurahan/ASN Berprestasi; 

8. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana satuan polisi 

pamong praja, pemadam kebakaran dan penanggulangan 

bencana; 

9. Memantapkan masyarkakat yang berkepribadian pancasila 

melalui penguatan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

program sadar hukum, budaya lokal dan kerja mapalus 

sebagai modal menuju Indonesia  Emas; 

10. Meningkatkan kualitas infrastruktur jalan dan jembatan 

termasuk jalan  usaha tani, sanitasi, air bersih dan 

pengelolaan sampah berbasis pembangunan berkelanjutan. 



2. VISI – MISI BAKAL PASANGAN CALON BUPATI DAN WAKIL BUPATI 

 ASIANO GAMY KAWATU, S.E, M.SI DAN DEREN PAULORINO, S.E 

Lampiran II Pengumuman 

Nomor  : 952/PL.02.2-Pu/7105/2/2024 

Tanggal : 14 September 2024 

 



 

HOPEFUL : 
 
Dengan pertolongan Tuhan, jika terusung oleh 
Partai Pendukung dan dipilih oleh mayoritas 
Rakyat Minahasa Selatan, maka kami akan 
melakukan yang terbaik bagi kesejahteraan 
masyarakat Minahasa Selatan dengan Program 
Prioritas : 
 

1. Memperkokoh Ideologi Pancasila dan Hak 
Asasi Manusia 

2. Pemerintahan Yang Bersih & Berkualitas 
3. Pemerataan Pembangunan di Segala 

Bidang dengan menitik-beratkan pada 
bidang PENDIDIKAN, PERTANIAN, 
KESEHATAN, TEKNOLOGI INFORMASI & 
PARIWISATA 

4. Minsel Technopark & Demokrasi Digital 
5. Marine Science & Green Revolution 

 
Semoga Tuhan Berkenan ! 
 

TEMA YANG AKAN DIUSUNG : 
 
 



”BERSATU UNTUK MINSEL MAJU” 
(Unite to Advance Minsel) 

 
VISI  DAN MISI MEMBANGUN  

KABUPATEN MINAHASA SELATAN  
TAHUN 2024-2029 : 

 
 

Tabea, Salam Sejahtera! 
Cita Waya Esa …………..  
 

Kabupaten Minahasa Selatan, seiring berjalannya waktu memang 
menuntut adaptasi dan penyesuaian. Bahkan dari waktu kewaktu, 
sehingga bukan hanya perubahan pada tingkat terluar, yaitu kulitnya yang 
sesuai tuntutan jaman, tetapi juga relasi-relasi sosial, relasi budaya dan 
keeratan hubungan antara semua elemen. 
 

Menyadari, betapa akselerasi perubahan menjadi semakin berukuran 
global dengan percepatan dan kecepatan yang semakin terasa, maka 
sangatlah bijak untuk mengatakan bahwa: Minahasa Selatan 
membutuhkan tidak sekedar percepatan, tetapi lompatan bagi kemajuan. 
Tetapi, lompatan bagi kemajuan tersebut, akan bermakna janggal bila tidak 
disertai oleh kombinasi: Kemajuan pendidikan dan peningkatan 
kemampuan ekonomi rakyat disatu sisi; dan Kapasitas serta visi yang 
tegas dari pemimpin pada sisi lainnya. Tanpa kombinasi ini, maka upaya 
apapun akan menjadi hambar, dan jangankan loncatan kemajuan, memacu 
kecepatan perubahanpun akan terasa seret dan sulit. 
Dalam pemahaman dan pendalaman kondisi Kabupaten Minahasa Selatan 
yang demikian, maka perkenankan kami mengajukan VISI dan MISI 
Membangun KABUPATEN MINAHASA SELATAN di bawah judul 
”BERSATU UNTUK MINSEL MAJU”.  
 
VISI : MINAHASA SELATAN YANG LEBIH SEJAHTERA DAN 
MODERN DI TAHUN 2029 
 

Dan berdasarkan Visi tersebut, maka kami menterjemahkan (derivasi) 
dalam  beberapa Misi sebagai berikut: 
 



Misi I :   Memperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi dan Hak Asasi 
Manusia, serta Membangun Sistem Pemerintahan yang Bersih 
dan Berkualitas.  

Misi II :   Membangun Sistem Pendidikan Minahasa Selatan berbasis 
Sistem Informasi dan Teknologi Modern. 

Misi III :  Membangun Perekonomian Minahasa Selatan berbasis 
kekuatan utama ekonomi masyarakat dan mendorong 
kemandirian daerah melalui swasembada pangan, energi, air, 
ekonomi kreatif, ekonomi hijau dan ekonomi biru. 

Misi IV :    Mengembangkan dan mengoptimalkan  potensi  pariwisata  
baik  yang berbasis pantai dan danau, maupun yang berbasis 
poros Tatapaan– Tumpaan– Amurang–Tenga/Sinonsayang- 
Modoinding (basis kebudayaan) 

Misi V  :     Membangun sentra-sentra  pertumbuhan ekonomi dan 
budaya dengan berporos pada modernisasi kota-kota utama 
(Paslaten, Rumoong Atas, Suluun, Tumpaan, Amurang, 
Tenga, Ongkaw, Motoling, Tompasobaru, Modoinding) 

 

Adapun, sebagai penjelasan dari Visi dan Misi tersebut di atas maka dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
  

Pertama, Filosofi – Minahasa Selatan adalah salah satu etnis di belahan 
timur yang masih sangat menjunjung prinsip pelibatan komunitas atas apa 
yang yang akan dan sedang dikerjakan. Karena itu, ungkapan ”BERSATU 
UNTUK MINSEL MAJU”, merupakan ungkapan filosofis yang mengajak 
keseluruhan elemen Minahasa Selatan untuk turut terlibat secara aktif 
dalam proses yang dijabarkan oleh Visi dan Misi ini. Tanpa kesadaran, 
tanpa kemauan untuk kemudian “Bersatu” dari berbagai perbedaan yang 
ada – pemikiran bahwa kita berbeda keyakinan, etnis, budaya, dll akan 
dengan mudah menghancurkan kita – jika semua elemen masyarakat tidak 
bersatu, maka usaha apapun yang dilakukan akan menjadi sia-sia. Tapi 
sekedar “bersatu” tanpa keberanian untuk melakukan apa yang dinamakan 
“transformasi” dengan mengikuti perkembangan informasi dan teknologi, 
maka juga tidak ada yang signifikan dan bermakna yang bisa kita dapati.  
 

Kedua, Proyeksi Capaian 2029, Visi merupakan pandangan jauh 
kedepan, akan seperti apa kita mengarahkan pembangunan Minahasa 
Selatan. Dan akan seperti apa Minahasa Selatan di tengah pusaran 
persaingan global dengan ukuran-ukuran global dan indikator-indikator 
yang semakin bisa diukur dari waktu ke waktu. Meskipun berdasarkan 
filosofi lokal, tetapi saya dengan berani memproyeksikan Minahasa Selatan 



tahun 2029 sebagai Minahasa Selatan yang lebih SEJAHTERA dan 
MODERN. Karena itu, rentangnya adalah dari basis budaya dan “local 
wisdom” (Kearifan lokal) hingga ke basis-basis material modernis. Tidak 
dengan mengesampingkan kekayaan budaya lokal dengan tidak bersikap 
anarkhis terhadap unsur-unsur modernitas, baik dalam prilaku, maupun 
dalam prinsip hidup dan berpikir. Menetapkan capaian Lebih SEJAHTERA, 
lebih karena persoalan keamanan bagi Minahasa Selatan, relatif tidak 
begitu mengganggu. Yang terasa menjadi persoalan adalah sikap hidup 
terhadap kerja yang masih belum compatible (sejalan) atau belum 
bersinergi dengan orientasi kemajuan dalam takaran global. Itu sebabnya 
pariwisata masih terkendala oleh sikap hidup yang semacam itu. 
Gangguan-gangguan kecil yang sebetulnya bukan ancaman besar bagi 
ketertiban, bisa berakibat fatal bagi wisatawan asing yang mencari 
pengalaman-pengalaman eksotik bagi dirinya. Dengan demikian, 
menetapkan capaian tahun 2029 bagi Minahasa Selatan dengan 
aksentuasi atau penekanan pada SEJAHTERA menunjukkan bahwa 
pembangunan ekonomi berbasis kemampuan masyarakat Minahasa 
Selatan merupakan sebuah keutamaan. Tetapi, pada saat bersamaan, 
sosialisasi dan perubahan mental masyarakat terhadap perubahan, juga 
harus menjadi sebuah target capaian prioritas. Hal ini, agar capaian boleh 
bersinergi dengan pola pikir dan pola kehidupan masyarakat. 
 

Ketiga, Prioritas Pembangunan Ekonomi, Pada masa lalu Minahasa 
Selatan sebagai bagian dari tanah Minahasa terkenal dengan CENGKEH, 
PALA, KOPRA, AREN/SEHO. Tetapi, fluktuasi harga dan ketidakberanian 
pemerintah untuk menyanggah pasar dari produk ini, serta tiadanya 
kreatifitas pengembangan produk alternatif kembangan dari ketiga produk 
tersebut, membuat primadona tersebut terpuruk. Bahkan menjadi “bahan 
permainan” spekulan pada masa orde baru yang tidak pro petani. 
Meskipun demikian, adalah janggal apabila tetap mempertahankan dan 
memberi prioritas bagi produk ini, tetapi tanpa dukungan memadai 
pemerintah dan tanpa didukung pengembangan dan penelitian untuk 
mencari varian atau jenis lain dari pengolahan produk tersebut. Dibutuhkan 
kerja keras dan dana yang memadai bagi penalangan produk petani serta 
dana bagi pengembangan dan penelitian jenis pengolahan baru bagi 
produk ini, termasuk penjajakan pasar dalam dan luar negeri. Selain itu, 
juga sangat diperlukan upaya untuk mengembangkan kapasitas 
perekonomian rakyat dengan dukungan dan fasilitasi pemerintah. 
Kegemaran pemerintah yang selalu memprimadonakan investasi asing, 
harus diimbangi oleh perhatian yang serius terhadap perkonomian rakyat. 



Sangat disayangkan, segmen perekonomian rakyat selalu terkebelakang 
akibat kepentingan pemerintah yang selalu merasa segmen ini kurang 
memberi kontribusi bagi pendapatan asli daerah. Padahal, mana mungkin 
segmen ini berkontribusi apabila dukungan dan fasilitasi pemerintah justru 
sangat minimal atau bahkan nyaris tidak ada? Problematika ini, harus 
dipecahkan dan dikedepankan apabila target LEBIH SEJAHTERA 
dikedepankan menuju tahun 2029 kelak. 
Keempat, Prioritas Pembangunan Pariwisata, Sektor Pariwisata adalah 
salah satu potensi daerah yang selama ini disalah tangani oleh pemerintah. 
Pariwisata, selama ini hanya dipahami sebagai memperindah sebuah 
lokasi dan dengan sendirinya penikmat pariwisata akan berdatangan. 
Padahal, pariwisata membutuhkan perencanaan, pembangunan, 
marketing, sosialisasi dan bahkan daya dukung perekonomian lokal. 
Pariwisata akan terasa hambar apabila tidak didukung keramahan 
penduduknya, pernik-pernik cindramata lokal yang tentu didukung 
kerajinan dan usaha menengah dan kecil, transportasi yang baik dan 
berstandar bagus, serta daerah wisata yang beragam dan bukannya 
tunggal. Minahasa Selatan memilikinya dalam potensi pariwisata Pantai di 
Pantai Barat Minahasa Selatan, wisata pegunungan dengan kekayaan 
hasil perkebunan dan pertaniannya, Wisata Budaya & Religi di Bukit Doa 
Pinaling serta sejumlah situs menarik lainnya yang berbasis sejarah lokal 
dan Nusantara. Sayangnya, pembangunan pariwisata Minahasa Selatan 
cenderung partial dan tidak melihat pariwisata sebagai bisnis dan industri 
yang justru kini tengah memacu pertumbuhan dunia. Pengembangan 
terpadu sentra pariwisata Minahasa Selatan, yang berjalan parallel dengan 
perekonomian rakyat, serta peningkatan kesadaran global masyarakat, 
akan sangat berpengaruh dalam pengembangan dan pembangunan 
pariwisata Minahasa Selatan. 
 
Kelima, Prioritas Pembangunan Sentra Ekonomi,  Kota-kota di 
Minahasa Selatan, entah bagaimana sangat sulit untuk dipacu sehingga 
mampu menumbuhkan citra tersendiri bagi kota tersebut. Sebagaimana 
contoh Tomohon yang sedang membangun citra Kota Bunga setelah lekat 
dengan kota Pelajar, maka cara yang sama sebetulnya bisa dan harus 
dilakukan untuk setidaknya 4-5 kota utama Kabupaten Minahasa Selatan. 
Melekatkan predikat Kota Sejarah bagi Amurang sebagai contoh, harus 
diimbangi dengan pembangunan museum yang memadai, diberesinya 
situs-situs purbakala yang mengandung kandungan sejarah seperti, Tugu 
KKO Amurang, Tugu Bung Karno Tumpaan, dst. Pembangunan kota 
dengan spesifikasi yang jelas akan mengarahkan kota tersebut menjadi 



sentra untuk kepentingan spesifik, dan akan meningkatkan daya tariknya 
bagi banyak pihak, bukan hanya bagi pariwisata. Untuk maksud ini, maka 
perlu ditelaah lebih jauh, status masing-masing kota dan rencana 
pengembangannya. Setidaknya, kota Amurang, Tenga, Motoling, 
Tompasobaru, Modoinding bisa dipikirkan untuk dikembangkan dengan 
spesifikasi khusus berdasarkan karakteristik masing-masing kota itu. 
 
Keenam, Strategi - Pendidikan dan Sumber Daya Manusia, sektor 
pendidikan dan pengembangan SDM, tidak ditempatkan sebagai prioritas 
pembangunan karena beberapa pertimbangan: Terutama, karena laporan 
HDI (Human Development Index) yang dikeluarkan UNDP (Badan PBB 
untuk Pembangunan) menunjukkan betapa Minahasa Selatan sebagai 
kesatuan administrasi dari Provinsi Sulawesi Utara selalu tidak beranjak 
dari peringkat 1-4 setiap tahunnya sejak tahun 1970-an. Baik dari segi 
derajat melek huruf, gender equality, jumlah lulusan sekolah, gizi serta 
tingkat pendidikan, Minahasa Selatan termasuk yang terbaik. Karena itu, 
dari segi pendidikan, sebetulnya sudah cukup memadai. Pertimbangan itu, 
membuat sektor pendidikan dipilih menjadi sektor penting dalam strategi 
pelaksanaan prioritas pembangunan. Dalam hal ini, spesialisasi dan 
spesifikasi serta sosialisasi, harus dilakukan melalui segmen pendidikan. 
Dan secara otomatis, pengembangan SDM juga akan dilakukan sesuai 
dengan prioritas pengembangan dan pembangunan sehingga 
menghasilkan sinergi yang konstruktif bagi pilihan pembangunan Minahasa 
Selatan. 
 
Ketujuh, Strategi – Sinergi Pemerintah dan Masyarakat, kata kunci bagi 
sinergi antara pemerintah dan rakyat adalah: Pemerintah yang capable 
(berkemampuan), credible (dapat dipercaya), accountable 
(bertanggungjawab), berpihak kepada rakyat dan memiliki visi 
pembangunan yang tajam dan akurat. Adalah tidak masuk akal memikirkan 
pembangunan Minahasa Selatan oleh seorang pemimpin yang tidak 
memiliki kemampuan sama sekali. Meskipun mungkin tingkat legitimasinya 
tinggi, tetapi apabila kemampuannya tidak ada, maka sulit berharap 
banyak dari sang pemimpin. Tetapi, meski berkemampuan tetapi sang 
pemimpin tidak dapat dipercaya karena sejumlah kasus penyelewengan, 
juga tidak mungkin. Karena itu, kredibilitas dan kemampuan pemimpin 
harus dan mutlak syaratnya bagi pengembangan Minahasa Selatan 
menuju tahun 2029, Minahasa Selatan yang lebih sejahtera dan modern. 
Sinergi antara pemerintah daerah dan rakyat bagi kami adalah sebuah 
conditio sinne qua non (syarat mutlak) bagi kesuksesan untuk menuju cita-



cita bersama. Bagi kami, pilihan memajukan rakyat Minahasa Selatan di 
tahun 2029, adalah komitmen dan kasih. Kami menggambarkannya dalam 
kalimat berikut : TO KNOW LOVE IS TO KNOW LIFE, TO GIVE LOVE IS 
TO GIVE LIFE, TO LIVE LOVE IS TO LIVE LIFE = Mengenal Kasih adalah 
Mengenal Kehidupan, Memberi Kasih sama dengan Memberi Kehidupan, 
Hidup Dalam Cinta adalah Hidup itu sendiri. Kami bertekad memberi Cinta 
dan Kehidupan saya bagi masyarakat Minahasa Selatan. 
 
Penutup 
 

Memang, tidaklah mudah untuk memikirkan, merencanakan dan kemudian 
melaksanakan Pembangunan yang akan memuaskan semua pihak. Tetapi, 
melaksanakan kehendak dan impian banyak orang, merupakan sesuatu 
yang membanggakan. Karena itu, dibutuhkan sistematika yang tepat, jelas 
dan akurat bagi sebuah rencana pembangunan. Mulai dari Visi hingga Misi, 
serta juga strategi untuk melaksanakannya. Lintasan itu, tidak hanya 
berkait dengan cita-cita dan keinginan, tetapi juga terkait dengan 
kemampuan mengenali diri dan kemampuan diri. Serta pada akhirnya 
terkait dengan ketajaman analisis, ketajaman visi dan keterampilan untuk 
melaksanakan apa yang dirancang dan direncanakan. Dan semua itu, 
bukanlah sebuah perkara mudah dan gampang untuk dikerjakan. 
 
Di atas semuanya, kami berkeyakinan, bahwa kepemilikan semua skill 
kepemimpinan memang merupakan jaminan keberhasilan. Tetapi, 
keberhasilan itu sendiri, bukanlah prestasi manusia semata. Tuhan akan 
ikut berperkara dalam setiap gagal dan sukses yang dilakukan anak 
manusia. Karena itu, kami berkeyakinan, bahwa pertolongan Tuhan adalah 
prasayarat untuk mencapai apa yang diimpikan. Kalimat yang dapat 
diungkapkan dalam menutup Strategi pilihan kami, adalah gambaran 
bagaimana seharusnya seorang pemimpin dalam memimpin sesamanya: 
”Memberi Kasih adalah Memberi Kehidupan”. Semoga kami sanggup 
Memberi Kasih dan Memberi Kehidupan yang lebih baik bagi Minahasa 
Selatan, sekarang dan terutama kedepan.  
Semoga Tuhan Berkenan ! 
 
 
Amurang, 16 Agustus 2024 

 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Kekayaan Alam 

Anugerah Tuhan 

Untuk 

Kesejahteraan 
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 Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

 Status    :  Menikah 

 Nama Isteri   :  Dra. Paula Joshepine Dina Mantiri 

 Anak-anak   :  1. Paulina Grasiela Maria Kawatu, S.Sos, MA. 
   2. Paulo Grasiano Izack Kawatu, SE, MEP 

 No. Handphone / WA :  0812 4192 089 
 

 
PENDIDIKAN : 
 

 SD RK Amurang   :  Tamat 1974 

 SMP Negeri Tareran :  Tamat 1977 

 SMA Laboratorium IKIP :  Tamat 1981 
Negeri Manado 

 Fakultas Ekonomi  :  Tamat 1986 
UNSRAT Manado 

 Pasca Sarjana UNSRAT :  Tamat 1998 
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RIWAYAT PEKERJAAN / JABATAN : 
 

 Diangkat sebagai ASN, TMT 1 Maret 1987 

 Kasubag Tata Usaha Sekwilda/KDH Kantor Gubernur Sulut 1989-1991 

 Kabag Tata Usaha Pimpinan Kantor Gubernur Sulut (1991-1993) 

 Kabag Tata Usaha Kantor Gubernur Sulut (1993-1997) 

 Kasubdit Pengembangan Usaha Gotong Royong (PUGR) Direktorat Bangdes 

Sulut (1997-1998) 

 Kabid Ketahanan Masyarakat Desa Kantor PMD Sulut (1998) 

 Kabid Ekonomi BAPPEDA Sulut (1998-2001) 

 Sekretaris BAPELITBANG Prov. Sulut (2001-2003) 

 Wakil Kepala Dinas Pendapatan Prov. Sulut (2003-2005) 

 PLT. Bupati Minahasa Selatan (2005) 

 Kepala Biro Perekonomian Setda Prov. Sulut (2005-2007) 

 Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. Sulut (2007-2010) 

 Asisten Bidang Ekonomi dan Pembangunan Prov. Sulut (2010) 

 Asisten Bidang Administrasi Umum dan Keuangan Prov. Sulut (2011-2012) 

 Kepala Dinas Pendapatan Prov. Sulut (2012-2013) 

 Kepala Dinas Sosial Prov. Sulut (2013-2014) 

 Kepala Dinas Pendidikan Nasional Prov. Sulut (2014-2018) 

 Kepala Badan Keuangan dan Aset Daera Prov. Sulut (2019-2022) 

 Asisten Bidang Administrasi Umum Setda Prov. Sulut (2019-2022) 

 PJ. Sekretaris Daerah Provinsi Sulut (2021-2022) 

 

TOT/Study Visit Luar Negeri  

 

 Training Course in Regional Development and Planning for Eastern Provinces of 

Indonesia at Hakaido Development Bureau (HDB) 20 Maret – 15 Mei 1998 di 

Jepang 

 Management Training Program at Centre for Rural Development and Training 

(CRDT), University of Wolveshampton England, 12 April – 21 Mei 1999 di Inggris 

 Thailand Agribusiness, Agroindustry, and Tourism Field Training at Bangkok, 

Pattaya and Lagong, 1 – 6 Januari 2023 

 Ketua Tim Economic Intelegent Pemprov Sulut ke Davao, Cebu, Manila 

Philippines, Mei 2006 



 Peserta Round Table Meeting Asian Pasific Coconut Community (APCC) di 

Kuala Lumpur Malaysia, Agustus 2007 

 Mengikuti Demostration Equipment Management Association (DEMA), show di 

Florida USA, Oktober 2007 

 Kordinator Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara pada Melbourne Expo di 

Melbourne Australia, Agustus 2008 

 Anggota Tim Studi Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus di Beijing China 

dan di Jeju Development Center Korea Selatan, Oktober 2008 

 Ke Hollyland Israel, Palestina, Mesir dan Jordania, November 2011 

 Anggota Deledasi Sulut dalam rangka kerjasama pendidikan dengan Katolik 

Universitas Tokyo Jepang, April 2016 

 Peserta Sidang Asian Church Council di Myanmar, Maret 2017 

 Mengikuti Capacity Building pejabat Pemprov di Belanda dan Jerman, November 

2018 

 Berkunjung ke Spanyol, Mei 2019 

 Peserta Sidang World Church Council, Karlsruhe Jerman, Agustus 2022 

 

Diklat Dalam Negeri 

 

 Diklat Prajabatan PNS, Tahun 1987 di Manado (dengan predikat Peserta Diklat 

Prajabatan Terbaik se-Sulut) 

 Kursus Pemimpin Proyek, Tahun 1992 di Mando 

 TOT Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah, Tahun 1997 di Jakarta 

 TOT Pengembangan Kawasan Sentra Produksi, Tahun 1999 di Jakarta 

 TOT UU NO.22 Tahun 1999 dan No.25 Tahun 1999, Tahun 1999 di Jakarta 

 Pelatihan Pola Pengembangan Wilayah, Tahun 2000 di Yokyakarta 

 Pelatihan Pengembangan Pertanian, Tahun 2000 di Cipayung 

 TOT Pengelolaan Pembangunan Wilayah Terpadu (PPWT) Tahun 2000 di 

Jakarta 

 TOT Pengelolaan Keuangan Daerah Tahun 2004 di Jakarta. 

 

Diklat Penjenjangan 

 

 SEPALA, Tahun 1991 di Manado 

 SEPDYA, Tahun 1994 di Manado 

 Diklat PIM II, Tahun 2003 di Makasar 

 Diklat PIM I, Tahun 2008 di Jakarta 

 



 

 

 
PENGALAMAN ORGANISASI : 
 
Organisasi Kemasyarakatan : 
 

 Wakil Sekretaris GMKI Komisariat Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNSRAT, 1983-
1985 

 Ketua Pemuda Tareran (Tumareran) di Manado,1987-1989 

 Bendahara Rukun Pemuda Tountemboan di Manado, 1988-1990 

 Wakil Sekretaris AMPI Manado, 1990-1993 

 Wakil Sekretaris Masyarakat Ilmu Pemerintahan Indonesia (MIPI) Sulut, 1994-
1997 

 Sekretaris Pokja Poverly Allevition Rural Urban Linkages (PARUL) Sulut, 1999-
2001 

 Anggota Jaringan Kerja Kasih (JAJAK) Sulut, 2002-2010 

 Wakil Ketua Ikatan Sarjana Ekonomi (ISEI) Cabang Manado, 2002-2010 

 Ketua Pria Kaum Bapa Jemaat GMIM Bukit Zaitun Bumi Nyiur Wanea, 2005 – 
sekarang 

 Ketua Persatuan Donor Darah Indonesia (PDDI) Cabang Manado, 2008-2010 

 Wakil Ketua Kwarda Pramuka Sulut, 2014 s/d Sekarang 

 Ketua DPD KORPRI Sulut, 2021-2022 
 
Kegiatan Gerejawi 
 

 Ketua Tim Penyusun Renstra Sinode GMIM secara berturut-turut 2005-2010, 
2010-2014, 2014-2018, 2018-2022, dan 2022-2027 

 Ketua Harian Panitia Konferensi Gereja & Masyarakat (KGM) PGI di Manado, 
2019 

 Anggota Panitia Pemilihan BPMS GMIM 2022-2027 
 
Aktivitas sebagai Pengajar 
 

 Dosen Luar Biasa Fakultas Ekonomi UNSRAT Manado, Mata Kuliah 
Laboratorium Pengelolaan Keuangan dan Pembangunan Daerah (1999-2004) 

 Pengajar Mata Kuliah Manajemen Pembangunan Daerah pada Program D-III 
Kerjasama STAN dan BPKP Sulut 2022 
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Nama    :   DEREN PAULORINO  
Tempat/Tanggal lahir :   Jakarta, 30 Maret 1992 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki 
Status    :   Menikah 
Nama Isteri   :   Vanya Utami Suma 
Alamat    :   Perumahan Villa Permata Gading, Jalan Jambrud I  

Blok G RT 006 RW 006, Tugu Selatan, Koja, Jakarta 
Utara. 

No. Telephone   :   0878 7782 7722 
Alamat e-mail  :   derenpaulorino@gmail.com 
 

RIWAYAT PENDIDIKAN : 
 

 SD    : MAHATMA GADING SCHOOL, JAKARTA 

 SMP    : MAHATMA GADING SCHOOL, JAKARTA 

 SMA    : BRIGHTON SCHOOL SINGAPORE 
WINDSOR HOMESCHOOLING, JAKARTA 

 PERGURUAN TINGGI :   UNIVERSITAS PELITA HARAPAN,  
    TANGERANG, BANTEN 

 

PENGALAMAN PEKERJAAN : 
 

 General Manager PT. Bina Prayasa Agung 

 Direktur PT. Bina Prayasa Agung 
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